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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Cardiopulmonary Exercise 

Testing (CPET) dan Six-Minute Walking Test (6MWT) dalam manajemen rehabilitasi 

pasien pasca operasi Coronary Artery Bypass Graft (CABG). Metode yang digunakan 

meliputi tinjauan sistematis terhadap 15 studi terkait, dengan data yang dianalisis 

menggunakan pendekatan integratif. Hasil menunjukkan bahwa CPET menyediakan 

informasi mendalam tentang respons kardiorespirasi selama latihan, sementara 6MWT 

memberikan evaluasi kapasitas fungsional pasien. Kedua tes ini berperan penting dalam 

perencanaan rehabilitasi yang personal untuk meningkatkan kapasitas latihan dan 

kualitas hidup pasien. Simpulan dari tinjauan ini menegaskan pentingnya penggunaan 

gabungan CPET dan 6MWT untuk memaksimalkan hasil rehabilitasi pasien pasca 

CABG. 

 

Kata Kunci: Bypass Arteri Koroner, Tes Latihan, Rehabilitasi Jantung, Tes Berjalan, 

Prosedur Bedah Kardiovaskular 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of Cardiopulmonary Exercise Testing 

(CPET) and Six-Minute Walking Test (6MWT) in the rehabilitation management of 

patients after Coronary Artery Bypass Graft (CABG) surgery. Methods included a 

systematic review of 15 relevant studies, with data analysed using an integrative 

approach. Results showed that CPET provides in-depth information on 

cardiorespiratory responses during exercise, while 6MWT provides an evaluation of the 

patient's functional capacity. Both tests play an important role in personalised 

rehabilitation planning to improve patients' exercise capacity and quality of life. The 

conclusion of this review confirms the importance of the combined use of CPET and 

6MWT to maximise rehabilitation outcomes of post-CABG patients. 

 

Keywords: coronary artery bypass, exercise test, cardiac rehabilitation, walking test, 

cardiovascular surgical procedure 

 

PENDAHULUAN 

Coronary Artery Bypass Graft (CABG) adalah prosedur pembedahan yang umum 

dilakukan untuk penyakit arteri koroner yang signifikan (Ubare et al., 2022) . CABG 

telah terbukti secara klinis dapat meningkatkan aliran darah ke jantung yang terkena, 

tetapi prosedur ini sering kali diikuti dengan masa rehabilitasi yang penting untuk 
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memastikan pemulihan pasien yang optimal (Steinmetz et al., 2020) . Selama masa 

pemulihan pasca-CABG, evaluasi fungsi kardiorespirasi menjadi sangat penting dalam 

memantau kemajuan klinis dan menilai kebugaran fisik pasien (Arsyi et al., 2022; Issa 

& Ruel, 2023) .  

CPET adalah tes fungsional dinamis yang mengukur respons kardiorespirasi 

terhadap beban latihan bertingkat (Malhotra et al., 2016) . CPET adalah salah satu 

metode evaluasi fungsional yang penting dalam memantau pasien pasca-CABG 

(Origuchi et al., 2020) . CPET memberikan informasi rinci tentang respons 

kardiorespirasi pasien terhadap latihan fisik bertingkat, sehingga memungkinkan 

penilaian obyektif terhadap kapasitas kardiorespirasi dan fungsi kardiovaskular (Y. Li et 

al., 2021) . Sementara itu, 6MWT menilai kapasitas berjalan selama enam menit, yang 

mencerminkan kemampuan fungsional pasien dalam situasi aktivitas sehari-hari. Pasien 

yang menjalani CABG berisiko mengalami komplikasi pasca operasi yang dapat 

memengaruhi lama rawat inap di rumah sakit, rawat inap ulang, dan peningkatan angka 

kematian. Gangguan kapasitas fungsional dikaitkan dengan hasil yang buruk pada 

pasien setelah CABG (Wahdan Abd El-Aziz et al., 2020a) .  

Penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya CPET dalam memantau pasien 

pasca-CABG dan menunjukkan bahwa partisipasi dalam CR dapat meningkatkan hasil 

klinis jangka panjang, termasuk kapasitas latihan dan kelangsungan hidup tanpa 

kejadian kardiovaskular yang merugikan. Oleh karena itu, CPET menjadi alat evaluasi 

yang penting dalam mengelola rehabilitasi pasien pasca-CABG, membantu 

mengoptimalkan program rehabilitasi dan meningkatkan prognosis (Chakkera et al., 

2013).  Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 6MWT dalam mengevaluasi 

kapasitas fungsional dan memprediksi hasil klinis pada pasien pasca-CABG, membantu 

dokter dalam merencanakan intervensi rehabilitasi yang tepat (Dolecinska et al., 2021) . 

Namun, pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas CPET dan 6MWT pada 

populasi pasien pasca-CABG masih perlu ditingkatkan. Evaluasi yang akurat dan tepat 

waktu terhadap kinerja kardiorespirasi dapat membantu dalam merencanakan program 

rehabilitasi yang tepat dan memperkirakan risiko komplikasi pasca operasi. Kurangnya 

penelitian yang menggabungkan hasil CPET dan 6MWT dengan faktor risiko 

kardiovaskular lainnya dan komplikasi pasca-CABG lainnya, seperti rawat inap, angka 

kematian, dan kejadian kardiovaskular utama lainnya, menjadi sebuah tantangan. 

Integrasi ini dapat membantu dalam pengembangan model prognostik yang lebih 

komprehensif untuk memandu manajemen dan perawatan pasien pasca-CABG. Oleh 

karena itu, tinjauan literatur yang cermat mengenai efektivitas CPET dan 6MWT pada 

pasien pasca-CABG menjadi sangat penting untuk memberikan panduan bagi praktisi 

klinis dan meningkatkan manajemen rehabilitasi pasien. Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai peran dan kegunaan kedua tes tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 

hasil klinis dan kualitas hidup pasien pasca-CABG. 

 

METODE PENELITIAN 

Pencarian literatur sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian yang 

relevan tentang efektivitas Cardiopulmonary Exercise Testing (CPET) dan Six-Minute 

Walking Test (6MWT) pada pasien yang menjalani operasi Coronary Artery Bypass 

Graft (CABG). Strategi pencarian meliputi kata kunci dan operator Boolean berikut ini: 

("Tes Latihan, Kardiopulmoner" OR CPET) OR ("Tes Jalan Kaki" OR 6MWT) AND 

("Bypass Arteri Koroner" atau CABG) AND ("Rehabilitasi Pasien" OR "Periode Pasca 

Operasi"). 
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Pencarian awal di berbagai database termasuk PubMed, Scopus, EBSCOhost, 

ProQuest, dan SageJournals menghasilkan total 638 catatan. Setelah menghilangkan 

duplikasi (n = 21), kami menyaring 617 judul. Selama proses penyaringan, judul-judul 

yang dianggap tidak relevan dan abstrak yang tidak memiliki relevansi tidak disertakan 

(n = 441), sehingga menyisakan 176 laporan untuk dipertimbangkan lebih lanjut. Dari 

jumlah tersebut, 156 laporan tidak dapat diperoleh selama fase pengambilan. Sisanya, 

20 laporan menjalani penilaian kelayakan, yang menghasilkan pengecualian tiga studi 

karena peserta yang tidak memenuhi syarat dan dua studi karena desain studi yang tidak 

memenuhi syarat. Pada akhirnya, 15 studi dianggap memenuhi syarat untuk dimasukkan 

dalam tinjauan integratif. Proses pemilihan studi mengikuti pedoman PRISMA, dan 

diagram alir yang merinci hasil pencarian dan proses seleksi disajikan pada Gambar 1. 

Pendekatan komprehensif ini memastikan transparansi dan ketelitian dalam 

mengidentifikasi dan memasukkan studi yang relevan mengenai efektivitas 

Cardiopulmonary Exercise Testing (CPET) dan Six-Minute Walking Test (6MWT) pada 

pasien yang menjalani operasi Coronary Artery Bypass Graft (CABG). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  

Diagram Alur Identifikasi Artikel 

Catatan yang diidentifikasi dari 
PubMed, Scopus, EBSCOhost, 
ProQuest, dan SageJournals: 

Basis data (n = 638) 
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Catatan duplikat dihapus (n = 
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. 

Ekstraksi Data 

 

Identitas Jurnal 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

(Pauletti et al., 2023) , Brasil. 
Early Six-Minute Walk Test 

May Predict Midterm Outcomes 

Following Coronary Artery 

Bypass Grafting  

kohort 

prospektif 

 

Studi ini menemukan penurunan yang signifikan 

pada 6MWD pada POD5 dibandingkan dengan 

nilai awal sebelum operasi, dengan persentase 

penurunan rata-rata sebesar 32,5%. CPB dan 

kekuatan otot inspirasi pra-operasi diidentifikasi 

sebagai prediktor independen dari persentase 

penurunan 6MWD. Nilai batas 34,6% pada 

persentase penurunan 6MWD pada POD5 mampu 

memprediksi hasil klinis yang lebih buruk pada 

tiga bulan, dengan sensitivitas dan spesifisitas yang 

baik. 

(Souza et al., 2024) , Brasil. 

Clinical And Functional 

Outcomes Associated With 

Pulmonary Complications After 

Coronary Artery Bypass 

Grafting 

kohort 

prospektif 

 

Penelitian ini mengevaluasi 90 pasien, dengan 59 

pasien di NCG dan 31 pasien di CG. NCG 

menunjukkan penurunan minimal dalam kinerja 

fungsional, kekuatan otot, dan fungsi paru, 

sedangkan CG menunjukkan penurunan signifikan 

dalam parameter ini, yang mengindikasikan hasil 

yang lebih buruk pada pasien dengan komplikasi 

pasca operasi. 

(Robertson et al., 2021) , 

Inggris Raya. The Association 

Of Six-Minute Walk Work And 

Other Clinical Measures To 

Cardiopulmonary Exercise Test 

Parameters In Pulmonary 

Vascular Disease 

Penelitian 

retrospektif 

 

Beberapa parameter klinis, termasuk kerja jalan 

kaki selama enam menit dan faktor transfer karbon 

monoksida, menunjukkan korelasi yang signifikan 

dengan VO2 puncak dan denyut nadi puncak O2. 

Namun, validasi persamaan prediktif menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang bervariasi antara VO2 

puncak yang diukur dan yang dihitung, yang 

menunjukkan penerapan klinis yang terbatas. 

(dos Santos et al., 2019) , 

Brasil. Moderate-To-High 

Intensity Inspiratory Muscle 

Training Improves the Effects 

of Combined Training on 

Exercise Capacity in Patients 

After Coronary Artery Bypass 

Graft Surgery: A Randomized 

Clinical Trial 

RCT 

 

Kelompok IMT + CT menunjukkan peningkatan 

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 

kelompok sham-IMT + CT dalam hal kapasitas 

olahraga (penyerapan oksigen puncak dan jarak 

yang ditempuh selama tes berjalan kaki selama 

enam menit), kekuatan otot pernapasan (tekanan 

inspirasi maksimal), kualitas hidup (QoL), dan 

profil antioksidan (FRAP). 

(Dolecińska et al., 2020) , 

Polandia. Use of the Six-Minute 

Walk Test in Exercise 

Prescription in Male Patients 

After Coronary Artery Bypass 

Surgery 

Penelitian 

intervensi 

prospektif 

 

Studi ini menemukan bahwa jarak 6-MWT 

meningkat secara signifikan setelah rehabilitasi, 

dengan peningkatan yang sesuai dalam 

pengeluaran energi . Korelasi positif ditemukan 

antara jarak 6-MWT dan pengeluaran energi dalam 

TEST sebelum dan sesudah rehabilitasi. Korelasi 

negatif ditemukan antara jarak 6-MWT awal dan 

peningkatan jarak pada 6-MWT akhir. 6-MWT 

tidak menyebabkan hiperlaktatemia. 

(Andrade et al., 2023) , Brasil. 

Six-Minute Walk Test May be a 

Cross 

sectional 

Rata-rata V̇O2peak yang diperoleh melalui CPET 

adalah 15,91±5,26 (ml/kg/min), sedangkan rata-
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Identitas Jurnal 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Reliable Predictor of Peak 

Oxygen Uptake in Patients 

Undergoing Hemodialysis  

 rata V̇O2peak yang diperoleh melalui 6MWT 

adalah 14,89±4,21 (ml/kg/min). Terdapat korelasi 

positif yang kuat antara kedua nilai V̇O2peak. 

Analisis Bland-Altman menunjukkan kesesuaian 

antara kedua metode tersebut, dan ICC serta 

Cronbach's Alpha menunjukkan reproduktifitas 

dan keandalan yang sangat baik. 

(Steinmetz et al., 2020) , 

Jerman. Prehabilitation In 

Patients Awaiting Elective 

Coronary Artery Bypass Graft 

Surgery – Effects On Functional 

Capacity And Quality Of Life: 

A Randomized Controlled Trial 

RCT 

 

Sebanyak 171 pasien menyelesaikan penelitian ini. 

Program EBPrehab menghasilkan peningkatan 

yang signifikan dalam kapasitas fungsional pra 

operasi (6MWT dan TUG) dan kualitas hidup 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Efek 

serupa juga terlihat pasca operasi, dengan 

peningkatan kapasitas fungsional yang diamati 

pada awal dan akhir rehabilitasi jantung. 

(H. Li et al., 2023) , Tiongkok. 

Factors Contributing to 

Exercise Tolerance in Patients 

With Coronary Artery Disease 

Undergoing Percutaneous 

Coronary Intervention 

Observasional 

retrospektif 

 

Rata-rata VO2 puncak pada seluruh populasi 

adalah 17,54 ml/kg/menit, dengan 24,41% pasien 

dianggap memiliki intoleransi olahraga (VO2 

puncak kurang dari 16 ml/kg/menit) pada periode 

awal pasca PCI. Analisis regresi logistik 

multivariat mengungkapkan bahwa jenis kelamin, 

diabetes melitus, jumlah stent, LAD, EDV, dan 

hemoglobin secara signifikan memengaruhi 

pengambilan oksigen puncak pada pasien CAD 

yang menjalani PCI elektif. 

(Saba et al., 2021) , Iran. 

Correlation Between the 6-Min 

Walk Test and Exercise 

Tolerance Test in Cardiac 

Rehabilitation After Coronary 

Artery Bypass Grafting: A 

Cross-sectional Study 

Cross 

sectional 

 

HR maksimum dan tekanan darah sistolik 

maksimum selama 6MWT menunjukkan korelasi 

moderat dengan yang dicapai selama ETT. HR 

maksimum selama 6MWT berhubungan dengan 

86% dari yang dicapai selama ETT. Selain itu, 

6MWD menunjukkan korelasi positif yang kuat 

dengan MET puncak yang diperkirakan selama 

ETT, yang mengindikasikan adanya hubungan 

antara performa pada 6MWT dan kapasitas latihan 

yang diukur selama ETT. 

(Sheraz et al., 2022) , Pakistan. 

Clinically Meaningful Change 

in 6 Minute Walking Test and 

the Incremental Shuttle Walking 

Test following Coronary Artery 

Bypass Graft Surgery 

Observasional 

deskriptif 

 

Peningkatan yang signifikan terlihat pada 6MWT 

dan ISWT setelah tujuh hari menjalani rehabilitasi 

jantung rawat inap (p <0,001). MCID dari 6MWT 

ditentukan 36,11 meter dengan menggunakan 

metode berbasis distribusi dan 195 meter dengan 

menggunakan metode berbasis jangkar. Untuk 

ISWT, MCID adalah 9,94 meter menggunakan 

metode berbasis distribusi dan 42,5 meter 

menggunakan metode berbasis jangkar. 

(Dwiputra et al., 2023) , 

Indonesia. The Effect of 

Resistance Training on PCSK9 

Levels in Patients Undergoing 

Cardiac Rehabilitation After 

Coronary Artery Bypass 

Grafting: A Randomized Study 

RCT 

 

Setelah menyelesaikan program rehabilitasi 

jantung, kelompok intervensi menunjukkan 

penurunan yang signifikan dalam tingkat PCSK9 

rata-rata dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Selain itu, kelompok intervensi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil 6-MWT, 

kapasitas aerobik, dan indeks kesehatan WHO-5.  

(Eibel et al., 2022) , Brasil. 

Ventilatory Muscle Training for 

Early Cardiac Rehabilitation 

Improved Functional Capacity 

and Modulated Vascular 

RCT 

 

Studi ini menemukan bahwa pelatihan otot 

ventilasi untuk rehabilitasi jantung dini 

meningkatkan kapasitas fungsional akut dan aliran 

rata-rata termodulasi pada individu yang menjalani 

CABG. 
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Identitas Jurnal 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Function of Individuals 

Undergoing Coronary Artery 

Bypass Grafting: Pilot 

Randomized Clinical Trial 

(Shawon et al., 2024) , 

Australia. Six-Minute Walk Test 

Distance At Time Of Hospital 

Discharge Is Strongly And 

Independently Associated With 

All-Cause Mortality Following 

Cardiac Surgery 

kohort 

retrospektif 

 

Studi ini menemukan hubungan terbalik yang kuat 

dan independen antara jarak 6mWT dan mortalitas, 

dengan setiap peningkatan jarak 10 meter terkait 

dengan penurunan mortalitas sebesar 4%. Pasien 

yang berada di tertile teratas untuk kinerja 6mWT 

yang diprediksi memiliki penurunan risiko 

kematian sebesar 49% dibandingkan dengan pasien 

yang berada di tertile terbawah. Pasien yang 

memenuhi atau melampaui jarak normal minimum 

6mWT memiliki risiko kematian 36% lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memenuhi tolok ukur ini. 

(De Cannière et al., 2020) , 

Belgia. Short-Term Exercise 

Progression of Cardiovascular 

Patients Throughout Cardiac 

Rehabilitation: an 

Observational Study 

kohort 

prospektif 

 

Perbedaan yang signifikan dalam rata-rata jarak 

tempuh enam menit berjalan kaki (6MWT) antara 

pengukuran yang dilakukan secara berurutan. Dua 

subkelompok diidentifikasi berdasarkan perubahan 

jarak antara awal dan akhir studi, dengan satu 

kelompok menunjukkan perkembangan linier dan 

kelompok lainnya mendatar di tengah jalan selama 

rehabilitasi. Perbaikan selama fase awal 

rehabilitasi jantung tampak menunjukkan 

perkembangan secara keseluruhan. 

(Wahdan Abd El-Aziz et al., 

2020b). The Effect of Early Six-

Minute Walking Test Post-

Coronary Artery Bypass Graft 

on Walking Tolerance and 

Physiological Parameters 

kuasi-

eksperimental 

 

Tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

dalam hal jenis kelamin, usia, status merokok, dan 

indeks massa tubuh. Namun, perbedaan yang 

signifikan ditemukan antara kedua kelompok 

dalam hal lama tinggal dengan ventilasi mekanis, 

waktu 6MWT setelah ekstubasi, keluhan dispnea 

dan kelelahan, dan jumlah waktu istirahat selama 

6MWT. 

 

Sebanyak 15 penelitian yang disertakan menunjukkan beragam desain, demografi 

peserta, dan metode, dengan fokus pada efektivitas CPET dan 6MWT dalam 

mengevaluasi hasil fungsional, kapasitas latihan, serta kualitas hidup pasien pasca 

operasi CABG.Temuan utama mencakup keandalan 6MWT untuk menentukan 

intensitas latihan, manfaat program rehabilitasi yang dipersonalisasi, serta pentingnya 

intervensi dini dalam meningkatkan kapasitas fungsional dan hasil jangka panjang 

pasien. 

 

PEMBAHASAN 

Tinjauan literatur mengenai efektivitas Cardiopulmonary Exercise Testing (CPET) 

dan Six-Minute Walking Test (6MWT) pada pasien pasca Cangkok Bypass Arteri 

Koroner (CABG) memberikan wawasan yang berharga mengenai penggunaan penilaian 

ini dalam manajemen dan rehabilitasi pasien yang menjalani pembedahan CABG. 

Temuan dari tinjauan ini menjelaskan berbagai pendekatan, metodologi, dan hasil yang 

terkait dengan CPET dan 6MWT, yang memberikan pemahaman komprehensif tentang 

efektivitasnya dalam menilai kapasitas fungsional, toleransi latihan, dan kesehatan 
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kardiovaskular secara keseluruhan pasca operasi. Perbandingan Guazzi (2009) antara uji 

jalan kaki enam menit (6MWT) dan uji latihan kardiopulmoner (CPET) pada pasien 

gagal jantung (HF) menunjukkan nilai prognostik 6MWT yang terbatas dibandingkan 

dengan variabel turunan CPET. Pada pasien pasca cangkok bypass arteri koroner 

(CABG), mengintegrasikan kedua tes dapat mengoptimalkan penilaian fungsional dan 

memandu rehabilitasi, dengan CPET sangat berharga dalam mengidentifikasi pasien 

berisiko tinggi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memvalidasi penggunaan 

gabungan 6MWT dan CPET pada populasi ini (Guazzi et al., 2009) . 

Salah satu temuan utama yang disoroti dalam tinjauan ini adalah penurunan 

signifikan dalam jarak tempuh berjalan kaki selama enam menit (6MWD) yang diamati 

setelah operasi, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian seperti Pauletti et al. (2023). 

Penurunan ini menggarisbawahi pentingnya identifikasi dini dan manajemen komplikasi 

pasca operasi, seperti yang dicatat oleh Souza  et al. (2024), untuk mengoptimalkan 

hasil fungsional dan meningkatkan prognosis jangka panjang pada pasien CABG. Selain 

itu, tinjauan ini menunjukkan kegunaan CPET dan 6MWT dalam memprediksi hasil 

klinis dan memandu strategi rehabilitasi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

seperti Andrade et al. (2023) dan Sheraz et al, (2022).  

Piaggi et al. (2024) mengembangkan model prediktif untuk memperkirakan 

tingkat kerja maksimal (MWR) selama pengujian latihan kardiopulmoner (CPX) pada 

pasien gagal jantung kronis (CHF), yang menggabungkan ukuran antropometrik dan 

klinis bersama dengan uji jalan kaki selama enam menit (6MWT). Dalam konteks 

pasien pasca cangkok bypass arteri koroner (CABG), hal ini menggarisbawahi 

tantangan untuk hanya mengandalkan model prediktif dari tes lapangan seperti 6MWT 

untuk resep latihan. Mengintegrasikan CPX atau SLIT ke dalam program rehabilitasi 

sangat penting untuk menentukan MWR secara akurat dan menyesuaikan intervensi 

latihan. Hal ini menyoroti perlunya penilaian latihan yang komprehensif dalam 

perawatan pasca-CABG untuk memastikan hasil rehabilitasi yang optimal, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan model prediktif pada pasien 

CHF yang menjalani rehabilitasi jantung setelah operasi CABG. (Piaggi et al., 2024) . 

Efektivitas intervensi spesifik dan program rehabilitasi dalam meningkatkan 

kapasitas latihan dan kualitas hidup pasca operasi CABG adalah tema penting lainnya 

yang dijelaskan dalam tinjauan ini. Studi seperti Dos Santos et al. (2019) dan Dwiputra 

et al. (2023) memberikan bukti yang mendukung manfaat pelatihan otot inspirasi dan 

pelatihan ketahanan dalam meningkatkan hasil fungsional dan kesejahteraan secara 

keseluruhan pada pasien pasca operasi CABG. Selain itu, tinjauan tersebut 

menggarisbawahi pentingnya program rehabilitasi yang dipersonalisasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien secara individual, seperti yang dianjurkan oleh 

Dolecińska et al. (2020). Efektivitas program rehabilitasi yang dipersonalisasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien terbukti di berbagai kondisi kesehatan. Panikar et 

al. (2021) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat antioksidan, kualitas 

hidup, dan pengurangan nyeri pada pasien OA lanjut usia dibandingkan dengan terapi 

standar. Kasparov et al. (2023) menyoroti peningkatan kemanjuran dan penggunaan 

program rehabilitasi yang dipersonalisasi untuk wanita dengan OA melalui pelatihan 

ketahanan yang dipilih. Demikian pula, Rincé et al. (2021) melaporkan peningkatan 

penting dalam ukuran kinerja fisik pada orang dewasa yang lebih tua, terlepas dari 

status kognitif dan riwayat jatuh, setelah intervensi yang dipersonalisasi. 

Meskipun temuan dari tinjauan ini menyoroti hasil yang menjanjikan terkait 

dengan CPET dan 6MWT, ada beberapa keterbatasan dan area untuk penelitian lebih 
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lanjut. Misalnya, penerapan klinis dari persamaan prediktif tertentu yang berasal dari 

penilaian ini masih terbatas, seperti yang dicatat oleh Robertson et al. (2021). Selain itu, 

faktor-faktor yang memengaruhi toleransi olahraga dan prognosis jangka panjang pada 

populasi pasien tertentu, seperti yang diidentifikasi oleh H. Li et al. (2023), memerlukan 

investigasi lebih lanjut melalui studi kohort berskala besar untuk menginformasikan 

praktik klinis dan meningkatkan hasil pasien. 

 

SIMPULAN 

Tinjauan ini menegaskan pentingnya CPET dan 6MWT dalam menilai kapasitas 

fungsional serta memandu strategi rehabilitasi yang dipersonalisasi untuk 

mengoptimalkan hasil pasien pasca operasi CABG. 

 

SARAN 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menyempurnakan model prediktif, 

memahami lebih baik faktor-faktor yang memengaruhi toleransi latihan, dan 

mengembangkan strategi rehabilitasi yang lebih efektif untuk pasien pasca-CABG. 
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